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ABSTRACT

Inhibitory effect of pace extraction on growth. of pathogen and development of bacterial wilt of banana diseass

Bacterial wilt of banana (Ratstonia solanaceamm) is one of banana diseases that potentially destructs banana plants in

some areas, A study on the effect of extract of pace plant against bacterial wilt of banana were carried out in laboratory

and experimental farm of Plant Protection Department, College of Agriculture, University of Lampung Aom May until
October 2003. The study consisted of in vitro and intact plant experiments. The treatments for both in vitro and intact plants

were (l) steril water (control), (2) extract of pace fruit, (3) extract of pace fruit leaves, (4) extract of pace roots and (5)

bactericide (agrymycin sulfate). In vitro study was conducted by using completely randomized desigq while intact plant

study was conducted by using completely randomized block design. The results showed that extract of fruit, leaf and root

of pace suppressed the growth of R solanacearum it vitro. Fruit extract had the highest ability in suppressing the growth of
bacterial wilt. However, the application of all kind of extiact did not suppress the incident of bacterial wilt of banana plant.
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PENDAHULUAN

Penyakit la1'u bakteri merupakan salah satu
penyakit yang cukup penting pada tanaman pisang di
berbagai daerah balrlan negara penghasil pisang.

Penyakit ini disebabkar oleh bakteri yang dikenal
dengan narna Ralstonia solanacearum (sin.
Pseudomonas solanacearum) (Mujim dkk., 1999). Di
Indonesi4 penyakit ini diternukan pertarna kali tahun
1910 di pulau Selayar, Sulawesi Selatan
(Semangurgl989) dan setelah itu penyakit ini juga
ditemukan tersebar di pulau Jawa. Di Provinsi
Lampung, penyakit layo pisang pertama kali
dilaporkan pada tahun 1993 (Aeny dkk.,1997) dan

sampai saat ini masih merupakan masalah yang serius
karena belum berhasil dikendalikan. Penyakit ini
menjadi ancirman serius, karena Provinsi Lampung
merupakan salah safu pemasok buah pisang baik
untuk kebutuhan dalam negeri maupun untuk
diekspor.

Seperti diketahui pengendalian tanaman yang

disebabkan oleh bakteri pada umumnya sangat sulit
dilakukan. Percobaan-percobaan ymg dilakukan
selama ini belum menunjukan hasil yang memuaska.n.
Penggunaan antibiotik untuk mengendalikan penyakit
tanarnan yang disebabkan oleh bakteri masih sangat

terbatas dan keberhasilanya seringkali masih dalam
skala rumah kaca (Aeny, 1999).

Tanaman mengkudu (Morinda citrifulia ) atau

pace belakangan ini menjadi sangat populer.

Tanaman ini banyak terdapat di Indonesia sebagai

tanaman liar atau tanaman pekarangan yang

dimanfaatkan sebagar sa)'uran atau taxaman obat.

Khasiatnya yang dapat menyembuhkan berbagai
penyakit pada manusia mendorong banyak peneliti
untuk melakukan peneltian tentang kandungan

tanaman mengkudu serla khasiatnya . Zat-zat yang
dikandung dalam tanaman mengkudu adalah sebagai

zat anibal*eri seperti acubin, alizairy antraquinon.
Zat zat ini terbukti dapat menekan perlumbuhan
bakteri Pseudomonas aeruginosa, Proleus morganii,
Staphylococus aureus> Bacillus subtilis dan

Escherichia coli (Wah4 20Aq. Dengan khasiat
seperti di atas, sangat memungkinkan bahwa
mengkudu juga dapat digwrakan untuk menghambat
pertumbuhan bakteri yang menyebabkan penyakit
pada tanaman serta menekan perkembangan penyakit
tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
pengaruh ekstrak mengkudu terhadap pertumbuhan

bakteri Ralstonia (Pseudomonas) solanacearunt
penyebab penyakit layu pisang dan perkembangan
penyakit layu bakteri pada tanarnan pisang.

Universitas Lampung
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METODE PBNELITIAN

Percobaa dilak-ukan di Laborattorium
FcE*it Tumbuha Jurusan Protbksi Tanaman d41
tch percobam Fakultas Perta:rian Universitas
f^mpm-s Bandtr Lampung. Penelitian dilaksanakan
padabulm Mei sampai Oktober 2003.

nencmrren Percobaan

Peflelitian ini dilakukan dua sub

l.g.c..tazn di laboratorium secara ln
:r -r:.:r- i3ngJ.n percobaan semi lapang

:..- '::-;-: t':.),tllt

lalun percobaan secara in ttitro digunakan
.-;-=an acal lengkap dengan perlakuan terdiri atas
-: .::lli sebagai kontrol (Tl) ekstrak buah
- i\*\iu iT2) ekstrak daun mengkudu (T3), ekstrak

-.r :rrrgludu (T4) dan bakterisida Agrimicyn sulfat
-i Semua perlakuan diulang sebanyak lima kati.
' :-- '..:i diperoleh diolah dengan sidik ragam dan
: ::. -:ian densan uji beda nyata terkecll (BNT).

E^:ral daun. akar dan buah mengkudu
: :;:-.:ir dengan rlenegunakan juicer/blender.
'-; -,'..-- kernampuan ekstrak mengkudu dilakukan

--: -:. :'*: rnetode \ altu ( 1) metode tlor gabus untuk

- -:.,=r.i: ztrna pen[hambatan perlunbuhan bakteri
. ,.'i;-.'. cJzun dan (.2) metode pencampuran
-:'-.. nengukur diameter koloni bakteri R.

- \ferode Bor Gabus (Mengukur zone
:r-ambatan)

Poton_ean-potongan media agff berbentuk
:l-{:rn r ane dibentuk dari bor gabus ditetesi dengan
,i*!:: ekstrali mengkudu sesuai dengan perlakuan .

1"1=..::--ma.ing potongan ditetesi dengan 0.5 rnl
;:.:r:r dan didiarnkan selama 5 merut agar
t. -:;:t: Kemudian potongan-potongan agar
.::;- -: Jiietali pada rnedia AGK (agar gula kentang)
:':" :emdish yang telah dicampur dengan suspensi
r -rr3r ,,?. solanacearum. Pada masing-masing
:::::,-rh terdapat tiga potongan agar dan diinkubasi
:.; suhu kamar selama 24 jam. Pengam3131

-,i-lian terhadap zona penghambatan yang
.:::::ruk r-artu daerah yang tidak ditumbuhi bakteri

disekeliling potongan cakram agar (ditunjukan
dengan adanya zona bening) dan diukur diameternya.

2. Metode Pencampuran (mengukur jari-ja.i koloni
bakteri)

Masing-masing ekstak yang diuji
dicampurkan pada media AGK (25rnl:75m1) dan
kemudian dituangkan kedalam cawan petri. Setelah
media membeku kemudian diinokulasi dengan isolat
bakeri R solanacearum. Masing-masing cawan petri
diinokulasi dengan tiga lup inokulum yang diletak
pada tempat yang berbeda. Dan kemudian di inkubasi
selama 24 jam. Pengamatan dilakukan terhadap
perkembangan diameter koloni bakteri yang
terbentuk.

P er cobaan S emi Lap angan ( i nta c t o I an t\
Percobaan ini me,nggunakan rancimgan acak

kelompok dengan tiga ulangan . Seperti halnya
percobam in vitro perlakuan terdiri dari air steril
sebagai kontol (Tl)" ekstrak buah mengkudu (T2),
ekstrtak daun mengkudu (T3), ekstrak akar
mengkudu (T4), dan bakrresida Agry.micin sulfat (T5)
. Masing-rnasing perlakuan pada setiap perlakuan
terdiri dari 4 tanaman. Data yang diperoleh yaitu
keterjadian penyakit (disease incidence) diolah
dengan sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji Beda
Nyata Terkecil (BNT).

Perlakuan diaplikasikan pada tanaman yang
telah disiapkan di polibag dengan cara menyirarnkan
ekstak mengkudu di perrnukaan tanah sebanyak 250
ml pertanamam. Inokulasi patogen dilakukan satu
minggu setelah aplikasi dengan cara men)'untikan
suspensi bakteri (Optical Density, OD : 1 pada
paqiang gelombang 600) pada pangkal batang
sebanyak 10 mVtanaman. Pengamatan dan
pengambilan data dilakukan sejak gejala layu muncul
untuk pertama kali sampai semua tanaman mati pada
perlakuan kontrol. Keterjadian penyakit dihitung
dengan menggunakan rumus:

P: n/N x 100%a

Keterangan:
P: keterjadian p&yakit
n : jumlah tanaman yang mengalami gejala

layu
),[ = jrrmlsh tanaman yang diamati.

percobaan
t,itro dan
memakai
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I{ASIL DAN T'EMBAHASAN

Percobaan secara in vitro

Hasil pensatnatan terhadap zora
pengharnbatan dan pefturnbuhan koloni bakter-i 1?.

.sttla ttocca nt nt nrenunjukan bahrva ekstrak
rnenekudu (buah. claun dan akar) sepcrli haltrya
bakterisicla rnenrpurrvai pengaruh nvata dalarrr
rnenalran pertutnbuhan bakteri (1-abel l) Lkstlak
lrualr ckstnk daun dan eksn'ak akal' nrr.nrlturrvai

Irengarulr vanu. cLrkup l.,aik biia dibzurdinskan densan
kontroi (air stenl) clrrn baktcrisida rJaliun

pernberrtukan zona pengharnbatan. Demikian pula
halnya terhadap perkernbangan koloni .Ii.

solonoceorum, bahkan ekstrak buah mengkudu
rnempunyai kemampuan yang sama dengan
kemampuan bakterisida.

Ekstrak tanaman mengkudu mempunyai
potensi yang cukup baik untuk menghambat
perkerrrbangan bakteri ll. .solanaceraum secara in
rilro. Dari ketiga bagian tanatnan tersebut (bralr,
daun dan akar). ekstrak buah mempunyai efek yang
lebih baik dibandingkan dengan yang lain bahkan
ef'eknya tidak berbeda dengan bakterisida. Ekstrak
mengkudu adalah bahan alarni yang banyal
rnengandung senyawa fenol.

Tabel l. Pengaruh Ekstrak Tanarnan Mengkudu dan Bakterisida terhadap
Diarleter Zonapengltanbatan dan perkembangan Diameter Koloni
Bakteri R. sonaceorum (rnrn)

Perlakuan Diameter Zona penghambatan Diameter Koloni

Air Stenl /Kontrol (Tl)
Ilkstrak buah (T2)
Ekslrali daun (T3)
Ilkstrak akar (T-l)
Bakterisida (T,5)

0.00 e

3.46 b
2-50c
r.i8 d

-s.lB a

11.62 a

3"16 d
5.9,5 c
9.-13 b

3..19 d

Keterangan: Pemberian rrotasi huruf-setelah pengolahan data yang ditrarfonnasi
dengan akar (x+ I ).
Angka-angkaymg diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 0,05
dengan u1i BNT.

Tabel2. Pengaruh ekstrak tanarnan mengkudu dan bakterisida terhadap keterjadian penyakit (%)

Perlakuan : !0 hsi : 14 hsi : 17 hsi : 20 hsi : 23 hsi

Kontrol (Tl)
Buah (T2)
Daun (T3)
Akar (T4)
Bakterisida ('f5)

16.66 a

8,33 a
0,00 a
0,00 a

0,00 a

66.66 a

25.00 a

25.00 a

8.33 a

41.66 a

83.33 a
66,66 a
50.00 a

50,00 a
66,66 a

91,86 a
83,33 a
75.00 a
66,66 a
83,33 a

100,00 a

I00.00 a

83.33 a
6-1.JJ a

91,66 a

F
Pr>F

))q
0,14

1,84
0,29

0,37
0,82

0,38
0,81

0s3
0,71

Keterangan: Pemberian notasi huruf setelah pengolahan data yang ditranformasi dengan akar (x+ I ).
Angka-angkayang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 0.05 dengan uji BNT.
hsi : hari setelah inokulasi.
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Senyarva fenol mr diantaranya adalah
m"al-uinoq acubin dam alizarin. Senyawa fenol
dapd b€rtindak sebagai senyawa antibakteri dengan
i:ra menuruilkan tegangan permukaan memberan sel

dm bediombinasi'dengan protein pada sel bakteri
rehinga fungsinya menjadi tidak normal. (Volk dan
tsheeler- 1984). Kandungan senyawa fenol pada
rqnsrnrr mengkudu kemungkinan lebih banyak
Erdryar pada buah rnengkudu, oleh karena itu

a terhadap Ralstonia solanacearum lebih
bqrilr dibandrngkan dengan bagian tanaman yang lain-
tsdrdasarkan hasil penelitian in vitro ini ternyata
*strak tanaman mengl-udu dapat juga bertindak
rdbagai bakterisida terhadap Ra I s t o n i o s o I a n a c e a ru nr

;epernhalnl'a yang telah dibuktikan terhadap
?sedomonqs aeroginosa , Proteus ntorganii,
S&ryhtlococcus aureus, Bacillus subtilis dan
!.vheichia coli (Wahq 2000).

Pcrcobaan semi tapang lintact plant)

u.'.;e1a lar u mulai tarnpak sejak l0 hari
.::.,ku1:si suspensi bakteri llal.stonia

: . '..,:r lrida tanarnan pisang yang ditanan
rl. t,ie-iala laru pertarna kali muncul pada

r, . Jr'r,' drpreliakukan dengan air steril ( konhol)
rr pada tanaman yang diberi perlakuan ekstrak buah
neng:Ludu Hasil percobaan ini tidak cukup kuat

untuk dinyatakan bahwa perlakuan mempunyai
pengaruh yurg nyata ( Pr>O,1486) terhadap
persentase tanamam yang mengalami kelayuan
(keterjadian penyakit) (Tabel 2). Ekstrak tanaman

mengkudu (buah , daun dan akar) , bakterisida dan

air steril tidak mempunyai pengaruh yang berbeda

dalam menekan perkernbangan keterjadian penyakit
layu balteri pada tanaman pisang. Namun demikian
kalau kita amati perkembangan penyakit rnulai 10

hari setelah inokulasi sarnpai 23 hari setelah

inokulasi tampak ada kecenderungan bahwa
perlakuan ekstrak tanaman dan bakterisida dapat

rnemperlarnbat keterjadian penyakit (Gambar l).
Pada Garnbar I narnpak perlakuan ekstrak tanaman

terutama ekstrak akar berada dibawa perlakuan air
steril (kontrol), Perkembangan keterjadian penyakit
pada tanarnan yang diberi perlakuan ekstrak
tanaman mengkudu jauh lebih lambat dibandingkan
dengan perlakuan air steril.

Aplikasi ekstrak mengkudu pada tanaman
nampaknya tidak memberi hasil yang konsisten
seperti percobaan secara in vitro. Pada akhir
percobaan hampir sernua tanaman yang diperlakukan
mengalami kematian. Hal ini mungkin saja

disebabkan karena tanaman mengalami tekanan berat
karena akibat perlakuan inokulasi suspensi bakteri
secara injeksi.

I
I
I
I
I

Gambar 1. Perkembangan keterjadian penyakit layu bakteri pada tanaman pisang yang

diperlalmkan dengan ekstrak mengkudu
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' ,: SIMPULAI{ DAI\ SARAN

Dari hasil percobaan ini dapat disimpulkan
bahwa;

1. Ekshak tanaman mengkudu (buah daun dan

akar) menekan pertumbuhan bakteri R
solonacearum sec:lra in vitro. Ekstrak buah
mempunyai kemampuan yang lebih baik
dibandingkan dengan bagran tanaman yang
lainnya.

2. Aplikasi ekstrak mengkudu pada tanaman
tidak mernberikan hasil yang nyata untuk
menekan kete{adian penyakit layu bakteri
pada tanaman pisang.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentan€
aplikasi ekstrak tanaman terutama bagian
buah dengan memperbaik teknik inokulasi bakteri
R 'solanacearum pada tanaman pisang dan
me,mperbesar jumlah sampel.

SAIYTYACANA

Penulis menyampaikan .terimakasih kepada Ir. Titik
Nur Aeny, M.Sc., Nova Anggraeni, S.P. dan Ani
Ma.yani yang telah membantu pelaksanaan
penelitian ini.

DAFTAR PUSTAKA

Aeny, T. N., S. Mujiru & Efri. 1997. Intensitas
Penyakit Layu Bakteri (Pseudomonas

solanacearum) pada beberapa Kultivar
Pisang. Prosiding Kongres Nosional flV dan
Seminor llmioh Perhimpunan Fitopatologi
Indonesia. Palembang 27-29 Oktober 1997.

Vol. I hlm. 467-469.

Aeny, T. N.. 1999. Pengaruh Bakterisida dan
pungisida terhadap Intensitas Penyakit Layu
Bakteri (Pseudomonas solanacearum) pada
Pisang. J. Pen. Pengembangan Wilayah
Lahan Kering.No. 22/23.

Mujim, S. , T.N. Aeny, C. Ginting, S. Kusumoto, Y.
Takikaw4 S. Tsuyumu & T. Tsuge. 1999.
Bacterial Wilt of Bananas in Lanrpung
Indonesia In Proceeding of the

International Symposium. Octoberl9-20,
1999. Asian Natural Envirorunental Science
Ce,lrter. The United Nation University. Tokyo
269-272 pp

Semangun, H. 1989. Penyakit-penyakit Tanamnn
Hortikultura di Indonesia. Gajah Mada
University Press, Yogyakarta. 850 hlm.

Volk & Wheller. 1984. Mikrobiologi Dasar
Diterjernahkan oleh Soenartono Adisoemarto.
Erlangga" Jakarta. 396 hlm.

Waha. 2001. Sehat dengan Mengfudu (Morinda
citrfolia). MSF Group. Jakarta. 43 htm.

I

I
JI
JII
J
JI
J
J
J
*

*
Irl

Ir
I
i


	IMG_20170810_0001.pdf
	IMG_20170810_0002.pdf
	IMG_20170810_0003.pdf
	IMG_20170810_0004.pdf
	IMG_20170810_0005.pdf

